
Ekoteologi Islam dan Ekonomi Sumber Daya Alam: Studi Tafsir Tematik Atas Ayat Kerusakan (Fasad) dalam 

Perspektif Islamic Studies  

16 

 

 

 Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and 

Technology 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/ijmst  

Vol.  4 No. 3 (2026) pp: 16-22 

P-ISSN: 2986-6790, e-ISSN: 2986-6782 

Ekoteologi Islam dan Ekonomi Sumber Daya Alam : Studi Tafsir Tematik 

Atas Ayat Kerusakan (Fasad) dalam Perspektif Islamic Studies  
 

Nahrul Pintoko Aji1, Fatmawati Sungkawaningrum2  
1 Tafsir Quran, Fakultas Ushuluddin dan Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

2 Ekonomi Syariah, Fakultas Hukum dan Ekonomi Syariah, INISNU Temanggung  
1nahrulpintoko@uinbanten.ac.id *, 2fatmawati2017ekn@gmail.com 

Abstrak 

Krisis ekologi global sebagai konsekuensi dari praktik politik-ekonomi yang eksploitatif terhadap sumber daya alam dan 

mengabaikan prinsip keberlanjutan. Dalam perspektif Islam, persoalan tersebut dipahami melalui konsep fasād dalam Al-

Qur'an yang tidak hanya merujuk pada kerusakan moral, tetapi juga mencakup kerusakan ekologis akibat perilaku manusia. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep fasād dalam Al-Qur'an melalui pendekatan tafsir tematik (maudhu'i) serta 

mengkaji relevansinya terhadap persoalan politik ekonomi sumber daya alam kontemporer. Penelitian menggunakan metode 

studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-analitis terhadap QS. Ar-Rum ayat 41 dan QS. Al-Qashash ayat 77 melalui 

perspektif ekoteologi Islam dan ekonomi politik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep fasād merepresentasikan 

kerusakan yang bersifat multidimensional, meliputi aspek moral, sosial, ekonomi, dan ekologis yang lahir akibat eksploitasi 

sumber daya alam secara berlebihan. Al-Qur'an menempatkan manusia sebagai khalifah yang berkewajiban menjaga 

keseimbangan (mizan), amanah, dan keadilan ekologis dalam pengelolaan sumber daya alam. Temuan ini menegaskan bahwa 

eksploitasi yang hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi bertentangan dengan nilai-nilai tauhid dan keberlanjutan. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan studi ekonomi Islam berbasis lingkungan dengan merekonstruksi konsep fasād 

sebagai kritik teologis terhadap sistem ekonomi eksploitatif sekaligus menawarkan landasan normatif bagi pengelolaan sumber 

daya alam dan kebijakan publik yang berorientasi pada keberlanjutan ekologis dan keadilan sosial. 

Kata Kunci: Ekoteologi Islam, Tafsir Tematik, Politik Ekonomi Sumber Daya Alam. 

 

1. Pendahuluan  

Krisis lingkungan global seperti deforestasi, pencemaran air, eksploitasi tambang, dan perubahan iklim 

menunjukkan adanya problem struktural dalam tata kelola sumber daya alam. Di Indonesia, praktik ekstraksi 

sumber daya alam kerap berkelindan dengan kepentingan ekonomi-politik yang menempatkan pertumbuhan 

ekonomi di atas prinsip keberlanjutan dan keadilan ekologis(Azzahra et al., 2025). Fenomena ini menimbulkan 

ketimpangan sosial, konflik agraria, serta degradasi lingkungan yang berdampak langsung pada masyarakat 

lokal(Sungkawaningrum, 2024). Situasi tersebut menunjukkan bahwa krisis ekologis bukan sekadar persoalan 

teknis, melainkan juga problem etik, teologis, dan struktural dalam sistem ekonomi-politik modern(Frans & 

Manalu, 2025).  

Isu global krisis lingkungan menjadi salah satu tantangan terbesar abad ke-21 yang ditandai dengan meningkatnya 

deforestasi, pencemaran air, eksploitasi sumber daya mineral, hilangnya keanekaragaman hayati, serta perubahan 

iklim yang semakin ekstrem. Berbagai fenomena tersebut menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan tidak lagi 

dapat dipahami sebagai akibat dari proses alam semata, melainkan merupakan konsekuensi dari tata kelola sumber 

daya alam yang cenderung eksploitatif dan berorientasi pada pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia, praktik 

ekstraksi sumber daya alam sering kali berkelindan dengan kepentingan politik dan ekonomi yang 

mengesampingkan prinsip keberlanjutan dan keadilan ekologis. Dampaknya tidak hanya berupa degradasi 

lingkungan, tetapi juga memunculkan konflik agraria, ketimpangan sosial, serta menurunnya kualitas hidup 

masyarakat yang bergantung pada sumber daya alam(Farida et al., 2025), (Ismi Aulia, 2025).Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa krisis ekologis merupakan persoalan multidimensional yang mencakup aspek lingkungan, 

sosial, ekonomi, politik, dan etika(Sustrisno, 2025). 

Dalam perspektif Islam, fenomena kerusakan lingkungan telah dijelaskan melalui konsep fasad sebagaimana 

termuat dalam QS. Ar-Rum ayat 41. Ayat tersebut menegaskan bahwa kerusakan yang terjadi di darat dan di laut 

merupakan akibat dari perbuatan manusia (bimā kasabat aydin-nās). Frasa tersebut menunjukkan adanya hubungan 

kausal antara perilaku manusia dengan terganggunya keseimbangan alam(Pitaloka & Syam, 2026). Oleh karena 

itu, makna fasad tidak hanya merujuk pada kerusakan fisik berupa rusaknya ekosistem, tetapi juga mencakup 

kerusakan moral, sosial, ekonomi, dan spiritual yang mendorong lahirnya eksploitasi terhadap alam. Penafsiran 

para ulama memperlihatkan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi memikul amanah untuk menjaga 

keseimbangan (mizan) serta mengelola sumber daya alam secara bertanggung jawab. Ketika amanah tersebut 
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diabaikan, maka kerusakan ekologis menjadi konsekuensi logis dari penyimpangan nilai-nilai ketauhidan dan 

keadilan(Tauhid et al., 2025). 

 

Realitas tersebut tampak jelas dalam dinamika pembangunan sektor pertambangan di Indonesia, khususnya 

melalui kebijakan hilirisasi nikel yang diposisikan sebagai bagian dari agenda transisi energi. Secara normatif, 

berbagai regulasi telah disusun untuk mendukung komitmen pengurangan emisi dan pembangunan berkelanjutan. 

Namun, implementasinya justru memperlihatkan gejala green extractivism, yaitu eksploitasi sumber daya alam 

yang dibungkus dengan narasi pembangunan hijau. Praktik pertambangan nikel masih memicu deforestasi, 

pencemaran lingkungan, perampasan ruang hidup masyarakat, serta ketimpangan distribusi manfaat ekonomi. 

Nilai tambah industri sebagian besar dinikmati oleh kelompok elit politik-ekonomi dan investor, sedangkan 

masyarakat lokal menanggung dampak ekologis dan sosial yang jauh lebih besar. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kebijakan transisi energi belum sepenuhnya mencerminkan prinsip keadilan ekologis, melainkan masih 

didominasi oleh logika akumulasi kapital yang mengorbankan keberlanjutan lingkungan(Muhammad Aziz & 

Supriadin Supriadin, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian mengenai konsep fasad dalam Al-Qur'an menjadi sangat relevan untuk 

memberikan perspektif teologis terhadap persoalan politik ekonomi sumber daya alam. Penelitian ini menganalisis 

QS. Ar-Rum ayat 41 dan QS. Al-Qashash ayat 77 melalui pendekatan tafsir tematik (maudhu'i) guna mengungkap 

makna fasad sebagai kritik terhadap praktik eksploitasi sumber daya alam yang eksploitatif(Sustrisno, 2025), 

(Astrid et al., 2026). Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya menempatkan fasad dalam konteks 

moral, sosial, atau etika lingkungan, penelitian ini menghubungkan konsep tersebut dengan analisis politik 

ekonomi sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai relasi antara kerusakan ekologis, 

tata kelola sumber daya alam, dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkuat pengembangan ekoteologi Islam sebagai landasan etik bagi perumusan kebijakan 

publik yang berorientasi pada keberlanjutan dan keadilan ekologis(Khonsa Adila, 2025). 

Dalam khazanah Islam, persoalan kerusakan lingkungan telah lama disinggung melalui konsep fasad dalam Al-

Qur’an, khususnya dalam QS. Ar-Rum: 41 dan QS. Al-Qashash: 77. Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa 

kerusakan di darat dan laut merupakan akibat perbuatan manusia, yang menunjukkan adanya relasi moral antara 

tindakan manusia dan keseimbangan kosmik(Hadiani Yasir dkk, 2025). Konsep ini menempatkan manusia sebagai 

khalifah yang memikul amanah menjaga keseimbangan (mizan) dan menegakkan keadilan. Dengan demikian, 

persoalan eksploitasi sumber daya alam dapat dibaca sebagai bentuk fasad struktural yang bertentangan dengan 

prinsip tauhid dan tanggung jawab ekologis dalam Islam(Daryono, 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji ekoteologi Islam sebagai respons teologis terhadap krisis 

lingkungan(Otrachshenko et al., 2023). Pemikir seperti Seyyed Hossein Nasr menekankan bahwa krisis ekologis 

berakar pada krisis spiritual manusia modern yang terlepas dari kesadaran sakralitas alam(Rahmayani et al., 2025), 

(B Harianto dkk, 2025). Studi lain membahas tafsir tematik ayat-ayat lingkungan dengan menyoroti dimensi etika 

ekologis dan tanggung jawab kekhalifahan(Turpo-Chaparro et al., 2026). Namun, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada dimensi normatif-teologis dan belum secara mendalam mengaitkan konsep fasad dengan analisis 

politik ekonomi sumber daya alam secara struktural. Keterhubungan antara tafsir tematik ayat kerusakan dan kritik 

terhadap sistem ekonomi eksploitatif masih relatif terbatas(Syahidu, 2021),(Grenda, 2025). 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menawarkan analisis integratif antara tafsir tematik ayat-ayat fasad dan 

perspektif ekonomi-politik dalam kerangka Islamic Studies(Widowati, 2023), (Hendriyani & Wahyuningsih, 

2025). Studi ini tidak hanya menafsirkan makna fasad secara tekstual, tetapi juga merekonstruksi relevansinya 

sebagai kritik teologis terhadap praktik politik sumber daya alam yang eksploitatif. Dengan pendekatan deskriptif-

analitis berbasis studi kepustakaan, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi konseptual berupa penguatan 

ekoteologi Islam sebagai landasan etis dalam perumusan kebijakan publik yang berorientasi pada keadilan 

ekologis dan keberlanjutan(Nugroho et al., 2025), (Utami et al., 2026). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

tafsir tematik (maudhu’i). Fokus kajian diarahkan pada ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep fasad, 

khususnya QS. Ar-Rum: 41 dan QS. Al-Qashash: 77. Tahap awal penelitian dilakukan dengan menginventarisasi 

ayat-ayat terkait kerusakan (fasad), kemudian dianalisis secara linguistik dan kontekstual melalui penelusuran 

makna leksikal, serta penafsiran dalam kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman komprehensif mengenai dimensi teologis, moral, dan ekologis dari konsep fasad dalam 

Al-Qur’an(Thoyyibah, 2025).   

Selanjutnya, hasil analisis tafsir tersebut diintegrasikan dengan pendekatan interdisipliner dalam kerangka Islamic 

Studies, khususnya melalui perspektif ekonomi-politik sumber daya alam. Data sekunder berupa literatur 

akademik, artikel jurnal, dan karya ilmiah terkait ekoteologi Islam dan politik ekonomi dianalisis secara deskriptif-

analitis untuk melihat relevansi konsep fasad terhadap praktik eksploitasi sumber daya alam kontemporer. Teknik 
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analisis dilakukan melalui reduksi data, kategorisasi tematik, dan penarikan kesimpulan secara reflektif-kritis, 

sehingga menghasilkan sintesis konseptual antara nilai-nilai ekoteologi Qur’ani dan problem struktural ekonomi 

sumber daya alam(Zhuang et al., 2025). 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Konsep fasad dalam Al-Qur’an secara etimologis bermakna kerusakan, kebinasaan, atau keluarnya sesuatu dari 

keadaan seimbang. Dalam penggunaan Qur’ani, istilah ini tidak terbatas pada makna fisik, tetapi juga mencakup 

dimensi moral, sosial, dan struktural. Analisis terhadap QS. Ar-Rum: 41 dan QS. Al-Qashash: 77 menunjukkan 

bahwa fasad berkaitan erat dengan tindakan manusia yang melampaui batas (israf) dan mengabaikan tanggung 

jawab etisnya sebagai khalifah di bumi. Dengan demikian, fasad memiliki spektrum makna yang luas dan 

kontekstual(Azizov et al., 2025). 

Pemilihan tema fasad (kerusakan) dalam penelitian ini berangkat dari realitas semakin meningkatnya krisis 

ekologis yang terjadi di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Kerusakan tersebut tidak hanya tampak 

dalam bentuk pencemaran lingkungan, deforestasi, eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, perubahan 

iklim, dan hilangnya keanekaragaman hayati, tetapi juga dalam bentuk kerusakan nonfisik seperti krisis moral, 

ketidakadilan sosial, serta praktik ekonomi yang mengutamakan keuntungan tanpa memperhatikan keberlanjutan. 

Dalam perspektif Al-Qur'an, berbagai bentuk kerusakan tersebut merupakan manifestasi dari fasad yang dilakukan 

manusia akibat penyalahgunaan amanah sebagai khalifah di bumi. Oleh karena itu, mayoritas mufasir menjadikan 

QS. Ar-Rum (30): 41 sebagai landasan utama dalam menjelaskan hubungan antara perilaku manusia dengan 

munculnya kerusakan di darat dan di laut. Ayat ini menunjukkan bahwa kerusakan ekologis bukanlah fenomena 

alam yang berdiri sendiri, melainkan konsekuensi dari tindakan manusia yang melampaui batas (israf) dan 

mengabaikan prinsip keseimbangan (mizan) yang telah ditetapkan Allah Swt. 

Untuk memahami konsep tersebut secara komprehensif, penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan 

dengan pendekatan tafsir tahlili yang berfokus pada penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41 melalui Tafsir Al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab, kemudian diperkaya dengan perspektif ekoteologi Islam dan analisis politik ekonomi 

sumber daya alam. Hasil analisis menunjukkan bahwa fasad memiliki cakupan makna yang luas, yaitu kerusakan 

fisik (fasad hissi) dan kerusakan nonfisik (fasad maknawi) yang saling berkaitan. Kerusakan lingkungan akibat 

eksploitasi sumber daya alam, pencemaran, maupun ketimpangan penguasaan sumber daya merupakan bentuk 

fasad yang lahir dari hilangnya kesadaran tauhid dan tanggung jawab manusia terhadap alam. Sebaliknya, Al-

Qur'an menawarkan konsep al-islah sebagai upaya perbaikan melalui pengelolaan sumber daya alam yang 

berkeadilan, berkelanjutan, dan berorientasi pada kemaslahatan. Dengan demikian, konsep fasad tidak hanya 

memiliki dimensi teologis, tetapi juga menjadi kritik terhadap praktik politik ekonomi yang eksploitatif sekaligus 

menawarkan kerangka etik bagi pembangunan yang selaras dengan prinsip keadilan ekologis dalam Islam. 

QS. Ar-Rum: 41 secara eksplisit menyatakan bahwa kerusakan di darat dan laut terjadi akibat perbuatan tangan 

manusia. Ayat ini mengandung pesan kausalitas moral: tindakan manusia menghasilkan konsekuensi ekologis. 

Dalam perspektif tafsir tematik, ayat tersebut dapat dipahami sebagai peringatan teologis terhadap eksploitasi alam 

yang tidak terkendali. Kerusakan ekologis bukan sekadar fenomena alamiah, melainkan akibat dari orientasi 

ekonomi dan perilaku manusia yang eksploitatif(Eka Mahargiani, 2025). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kerusakan ekologi tidak dapat dipahami semata-mata sebagai akibat dari 

dinamika alam, melainkan sebagai konsekuensi langsung dari perilaku manusia dalam mengelola sumber daya 

alam. Penafsiran terhadap QS. Ar-Rum ayat 41 menegaskan adanya hubungan kausal antara tindakan manusia 

dengan munculnya kerusakan di darat dan di laut. Perspektif ini memperlihatkan bahwa konsep fasad memiliki 

dimensi ekologis yang kuat, karena kerusakan lingkungan diposisikan sebagai akibat dari penyimpangan manusia 

terhadap amanah kekhalifahan. Dengan demikian, ayat tersebut tidak hanya mengandung pesan moral individual, 

tetapi juga kritik terhadap pola pembangunan dan pengelolaan sumber daya alam yang mengabaikan 

keseimbangan ekologis. 

Kajian hermeneutika terhadap QS. Ar-Rum ayat 41 juga memperlihatkan bahwa pesan Al-Qur'an bersifat 

transhistoris, sehingga tetap relevan dalam menjawab persoalan lingkungan kontemporer. Kerusakan yang 

disebutkan dalam ayat tersebut dapat dimaknai sebagai representasi berbagai krisis ekologis modern, seperti 

deforestasi, pencemaran air, eksploitasi pertambangan, perubahan iklim, dan hilangnya keanekaragaman hayati. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa eksploitasi sumber daya alam tidak lagi sekadar persoalan teknis 

ekonomi, tetapi telah berkembang menjadi persoalan etik dan teologis yang menuntut perubahan paradigma. Oleh 

karena itu, konsep fasad dalam Al-Qur'an dapat dipahami sebagai kritik terhadap praktik politik ekonomi yang 

menempatkan pertumbuhan ekonomi di atas prinsip keadilan ekologis dan keberlanjutan. 

Lebih jauh, pendekatan ekoteologi Islam menegaskan bahwa hubungan manusia dengan alam dibangun atas 

prinsip tauhid, amanah, mizan (keseimbangan), dan ihsan. Alam dipandang sebagai bagian dari ayat-ayat Allah 

yang harus dijaga keberlangsungannya, bukan sekadar objek eksploitasi ekonomi. Dalam konteks ini, manusia 

sebagai khalifah memiliki tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa pemanfaatan sumber daya alam 

dilakukan secara proporsional, berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. Nilai-nilai tersebut 
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memberikan landasan normatif bagi lahirnya komunikasi lingkungan yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi 

juga mampu membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya konservasi dan tanggung jawab ekologis. 

Temuan-temuan tersebut memperkuat argumentasi penelitian ini bahwa konsep fasad tidak hanya relevan sebagai 

konsep teologis dalam kajian tafsir, tetapi juga memiliki fungsi kritis terhadap struktur politik ekonomi sumber 

daya alam yang eksploitatif. Rekonstruksi makna fasad melalui pendekatan tafsir tematik memperlihatkan bahwa 

Al-Qur'an menawarkan paradigma pembangunan yang menyeimbangkan dimensi spiritual, sosial, ekonomi, dan 

ekologis. Oleh sebab itu, implementasi nilai-nilai ekoteologi Islam perlu diintegrasikan dalam pendidikan, dakwah, 

tata kelola sumber daya alam, serta perumusan kebijakan publik agar pembangunan tidak hanya berorientasi pada 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjamin keberlanjutan lingkungan dan keadilan ekologis bagi generasi 

sekarang maupun yang akan datang. 

Sementara itu, QS. Al-Qashash: 77 menegaskan larangan berbuat kerusakan di bumi setelah Allah menyediakan 

karunia-Nya. Ayat ini mengandung prinsip keseimbangan antara pemanfaatan dan pemeliharaan. Manusia 

diperbolehkan memanfaatkan sumber daya alam, tetapi tidak dibenarkan merusaknya. Dengan demikian, 

eksploitasi yang melampaui batas dapat dikategorikan sebagai bentuk fasad yang bertentangan dengan mandat 

teologis. 

Penelitian mengenai hubungan manusia dengan lingkungan dalam perspektif Islam telah banyak dilakukan dengan 

menempatkan Al-Qur'an sebagai landasan normatif bagi pelestarian alam. Salah satu penelitian menunjukkan 

bahwa manusia sebagai makhluk ciptaan Allah memiliki kedudukan sebagai khalifah yang bertanggung jawab 

menjaga keseimbangan lingkungan hidup. Kajian tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur'an menggunakan beberapa 

istilah untuk menyebut manusia, seperti basyar, insan, an-nas, dan bani Adam, yang masing-masing 

menggambarkan dimensi biologis, sosial, dan spiritual manusia. Dalam konteks lingkungan, berbagai bentuk 

kerusakan seperti pencemaran tanah, air, udara, penebangan hutan secara ilegal, dan eksploitasi sumber daya alam 

dipahami sebagai konsekuensi dari penyalahgunaan peran manusia sebagai khalifah. Oleh karena itu, penelitian 

tersebut menawarkan langkah-langkah pelestarian lingkungan melalui gaya hidup hijau, penghematan energi, serta 

pengurangan pemanasan global yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Kajian lain berfokus pada analisis QS. Ar-Rum ayat 41 melalui pendekatan semiotika Roland Barthes untuk 

mengungkap makna kata fasād. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara denotatif, ayat tersebut menjelaskan 

kerusakan yang dilakukan oleh manusia, sedangkan pada tingkat konotatif kerusakan tersebut mencakup tindakan 

yang merusak lingkungan secara fisik maupun material. Lebih jauh lagi, analisis mitologis menunjukkan bahwa 

fasād juga memiliki makna kerusakan nonfisik berupa dekadensi moral dan spiritual yang menyebabkan manusia 

kehilangan kesadaran terhadap tanggung jawabnya menjaga alam. Pendekatan semiotika ini memperlihatkan 

bahwa pesan QS. Ar-Rum ayat 41 tidak hanya relevan pada masa turunnya Al-Qur'an, tetapi juga memiliki makna 

yang terus berkembang dalam menjelaskan berbagai bentuk krisis ekologis pada era modern. 

Sejalan dengan itu, penelitian mengenai konsep fasād dalam Al-Qur'an juga menegaskan bahwa kerusakan tidak 

terbatas pada aspek ekologis, melainkan mencakup seluruh tindakan yang menimbulkan ketidakseimbangan dalam 

kehidupan manusia. Berdasarkan penafsiran terhadap QS. Ar-Rum ayat 41, kerusakan lingkungan dipandang 

sebagai akibat dari keserakahan, kelalaian, dan kegagalan manusia menjalankan amanah sebagai khalifah di bumi. 

Penelitian tersebut menempatkan nilai-nilai Al-Qur'an sebagai fondasi moral dan spiritual dalam membangun 

kesadaran ekologis, sehingga pelestarian lingkungan dipahami sebagai bagian dari implementasi ajaran tauhid, 

tanggung jawab sosial, dan etika keberlanjutan. Dengan demikian, konsep fasād memiliki dimensi yang luas, 

meliputi aspek fisik, moral, sosial, dan spiritual yang saling berkaitan dalam menjaga keseimbangan kehidupan. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan konsep fasād, 

hubungan manusia dengan lingkungan, serta etika pelestarian alam dalam perspektif Al-Qur'an, sebagian besar 

masih berfokus pada aspek normatif, linguistik, semiotik, atau moral keagamaan. Kajian-kajian tersebut belum 

banyak menghubungkan konsep fasād dengan analisis politik ekonomi sumber daya alam, khususnya dalam 

menjelaskan bagaimana eksploitasi sumber daya alam, kebijakan ekstraktif, dan relasi kekuasaan menjadi faktor 

utama lahirnya kerusakan ekologis. Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang 

berbeda dengan mengkaji konsep fasād melalui pendekatan tafsir tematik (maudhu'i) serta mengaitkannya dengan 

kritik terhadap praktik politik ekonomi sumber daya alam. Pendekatan ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman mengenai relevansi Al-Qur'an dalam merespons krisis ekologis kontemporer sekaligus memperkuat 

pengembangan ekoteologi Islam sebagai landasan etis bagi tata kelola sumber daya alam yang berkeadilan dan 

berkelanjutan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa fasad mencakup tiga dimensi utama. Pertama, kerusakan moral seperti korupsi 

dan tirani yang berimplikasi pada kebijakan publik yang tidak adil. Kedua, kerusakan sosial berupa ketimpangan 

akses terhadap sumber daya. Ketiga, kerusakan ekologis yang muncul akibat eksploitasi alam secara berlebihan. 

Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan membentuk struktur ketidakadilan yang kompleks(Sungkawaningrum 

Fatmawati, 2020). 

Dalam kerangka ekoteologi Islam, konsep tauhid menjadi fondasi utama relasi manusia dengan alam. Tauhid tidak 

hanya bermakna pengakuan terhadap keesaan Tuhan, tetapi juga kesatuan ciptaan dalam sistem kosmik yang 
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harmonis. Pemikir seperti Seyyed Hossein Nasr menegaskan bahwa krisis ekologis modern berakar pada hilangnya 

kesadaran sakral terhadap alam(Fathin Fauhatun, 2020). Ketika alam direduksi menjadi sekadar komoditas 

ekonomi, relasi spiritual antara manusia dan lingkungan terputus (Pelupes & Sungkawaningrum, 2025),(Sadilah 

Nur, 2025). 

Konsep kekhalifahan memperkuat dimensi tanggung jawab manusia dalam pengelolaan sumber daya alam. 

Sebagai khalifah, manusia memegang amanah untuk menjaga keseimbangan (mizan). Prinsip mizan menunjukkan 

bahwa alam diciptakan dalam tatanan yang proporsional. Ketika eksploitasi dilakukan tanpa mempertimbangkan 

keberlanjutan, keseimbangan tersebut terganggu dan menghasilkan krisis ekologis yang berdampak 

sistemik(Sungkawaningrum & Suciyati, 2025). 

Dalam perspektif ekonomi politik, pengelolaan sumber daya alam sering kali dikendalikan oleh kepentingan 

kapital dan kekuasaan. Orientasi pertumbuhan ekonomi yang berlebihan mendorong ekstraksi sumber daya tanpa 

memperhitungkan dampak sosial dan ekologis. Situasi ini menunjukkan adanya relasi antara struktur ekonomi dan 

praktik fasad dalam skala makro. Kerusakan lingkungan bukan semata kesalahan individu, melainkan hasil dari 

sistem ekonomi yang eksploitatif. 

Dari sudut pandang Islamic Studies, ayat-ayat fasad dapat dibaca sebagai kritik normatif terhadap sistem ekonomi-

politik yang tidak berkeadilan. Prinsip maqashid syariah—khususnya perlindungan jiwa (hifz al-nafs), harta (hifz 

al-mal), dan lingkungan (hifz al-bi’ah)—menjadi dasar etis dalam merumuskan kebijakan 

publik(Sungkawaningrum & Suciyati, 2025). Negara memiliki tanggung jawab moral-teologis untuk memastikan 

bahwa pengelolaan sumber daya alam tidak merugikan generasi sekarang maupun mendatang. 

Rekonstruksi kebijakan publik berbasis ekoteologi Islam menuntut integrasi antara nilai spiritual dan tata kelola 

ekonomi. Kebijakan harus mengedepankan keberlanjutan, partisipasi masyarakat lokal, serta distribusi manfaat 

yang adil. Dengan demikian, konsep fasad tidak hanya menjadi peringatan normatif, tetapi juga kerangka evaluatif 

terhadap praktik politik sumber daya alam(Fatmawati Sungkawaningrum, Sri Hartono, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tafsir tematik atas ayat-ayat fasad memiliki relevansi 

kuat dalam membaca krisis ekologis kontemporer. Ekoteologi Islam menawarkan landasan etis yang mampu 

mengkritik sekaligus mereorientasi sistem ekonomi-politik menuju keadilan ekologis. Dengan pendekatan ini, Al-

Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai sumber transformasi sosial dalam 

menghadapi problem struktural pengelolaan sumber daya alam. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep fasad dalam Al-Qur’an memiliki makna yang komprehensif, 

mencakup dimensi moral, sosial, dan ekologis yang saling terhubung. Melalui pendekatan tafsir tematik terhadap 

QS. Ar-Rum: 41 dan QS. Al-Qashash: 77, ditemukan bahwa kerusakan lingkungan bukan sekadar fenomena 

alamiah, melainkan konsekuensi dari tindakan manusia yang melampaui batas etis dan teologis. Dalam perspektif 

ekoteologi Islam, manusia sebagai khalifah memiliki amanah menjaga keseimbangan (mizan) dan menegakkan 

keadilan ekologis. Oleh karena itu, praktik politik ekonomi sumber daya alam yang eksploitatif dapat 

dikategorikan sebagai bentuk fasad struktural yang bertentangan dengan prinsip tauhid, amanah, dan keadilan. 

Secara normatif, penelitian ini menegaskan pentingnya rekonstruksi tata kelola sumber daya alam berbasis nilai-

nilai Qur’ani. Negara dan pemangku kebijakan perlu mengintegrasikan prinsip maqashid syariah, khususnya 

perlindungan jiwa, harta, dan lingkungan, dalam perumusan kebijakan publik. Pengelolaan sumber daya alam tidak 

boleh semata berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi harus mempertimbangkan keberlanjutan ekologis, 

keadilan distribusi, serta perlindungan terhadap kelompok rentan dan generasi mendatang. 

Adapun untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian ekoteologi Islam tidak hanya berhenti pada analisis 

normatif-teksual, tetapi dikembangkan ke arah penelitian empiris yang mengkaji implementasi nilai-nilai tersebut 

dalam kebijakan konkret, seperti regulasi pertambangan, kehutanan, atau energi. Penelitian komparatif antarnegara 

Muslim, studi kebijakan berbasis maqashid syariah, serta integrasi pendekatan fiqh lingkungan dan ekonomi 

politik kritis juga menjadi ruang pengembangan yang penting. Dengan demikian, ekoteologi Islam dapat semakin 

berkontribusi secara praktis dalam menjawab krisis ekologis global. 
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